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ABSTRAK 
 

Jalan tol Jombang – Mojokerto merupakan arus penting untuk menghindari kemacetan yang terjadi dijalan raya 

Mojoagung sekaligus peranan penting untuk membangun roda perekonomian kota tersebut. Meskipun merupakan 

wilayah yang stategis akan tetapi jalan tol ini masih sepi, oleh karena itu diperlukan adanya evaluasi tarif jalan tol 

Jombang – Mojokerto untuk mengetahui nilai Kemampuan responden dan kemauan responden . Penelitian ini 

menggunakan metode analisis Stated Preference yang digunakan untuk mengetahui nilai probabilitas dan potensi 

pengguna jalan tol serta metode Ability To Pay dan Willingness To Pay yang digunakan untuk membandingkan antara 

tarif tol berdasarkan kemampuan dan kemauan masyarakat melalui latar belakang ekonomi, sosial dan perjalanan. 

Objek dalam penelitian ini yaitu jalan tol Jombang – Mojokerto dengan jenis kendaraan Golongan I dengan jumah 

responden 97 dan Golongan II 97 responden. Dengan mengisi kuisioner karakteristik  sosial ekonomi, karakteristik 

perjalanan, persepsi jalan tol dan kemauan membayar jalan tol Jombang – Mojokerto. 

Dari hasil analisa menunjukkan tarif ideal Golongan I Rp 14.000 dengan nilai  probabilitas 99,48% dan potensi 

pengguna jalan tol sebesar 213,43 orang perharinya. Tarif ideal golongan II Rp 26.000 dengan nilai probabilitas 87,15% 

dan potensi pengguna jalan tol sebanyak 19,0388 orang perharinya. 

Kata Kunci : ATP, WTP, Stated Preference, Tarif Tol, Evaluasi Tarif. 

I.PENDAHULUAN 

Provinsi Jawa Timur merupakan wilayah 

strategis yang menjadi penerbangan pintu 

gerbang perekonomian wilayah barat dan timur 

Indonesia. Jalan tol Jombang – Mojokerto 

merupakan arus penting untuk menghindari 

kemacetan yang terjadi sekaligus peranan 

penting dalam roda perekonomian, akan tetapi 

jalan tol ini masih sepi dikarenakan opini dari 

masyarakat tarif yang ditetapkan terlampau 

mahal dan tinggi, oleh sebab itu perlu 

diadakannya evaluasi tarif dari sudut pandang 

pengguna jalan tol Jombang – Mojoketo. 

Sebagai dasar penetapan tarif tol yang pada 

umumnya berorientasi pada analisis finansial 

mengakibatkan tidak  sepadan dengan 

kemampuan (Ability To Pay ) dan keinginan 

(Willingness To Pay) serta penetapan tarif ideal 

dengan stated preference masyarakat sebagai 

pengguna jasa jalan tol. Seiring dengan 

meningkatnya mobilitas masyarakat perkotaan 

untuk beraktivitas, maka pengelola jalan tol 

harus bisa memberikan pelayanan yag baik 

terhadap pelanggannya, semakin baik pelayanan 

yang diberikan, makan semakin membuat 

pelanggan percaya dan loyal terhadap pelayanan 

jasa tersebut. 

mailto:obikadawiyah97@gmail.com
mailto:riansipilunhasy@gmail.com
mailto:ayuanggraeny8385@gmail.com
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Adapun Tujuan dari evaluasi tarif jalan tol ini 

yaitu untuk mengetahui kemampuan dan 

kemauan masyarakat dalam membayar jasa jalan 

tol Jombang – Mojokerto, untuk mengetahui 

tarif ideal jalan tol Jombang – Mojokero sesaui 

sudut pandang pengguna jalan tol, untuk 

mengetahui nilai probabilitas dan potensi 

pengguna jalan tol dan untuk mengetahui 

kualitas pelayanan berdasrkan tingkat 

kepentingan dan tingkat kinerja menururt 

pengguna jalan tol Jombang – Mojokerto. 

I. METODE PENELITIAN 

A. Diagram Alir Penelitian  

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

B. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data 

merupakan faktor penting demi keberhasilan 

penelitian, data primer dan data sekunder 

merupakan sumber – sumber data informasi yang 

dikumpulkan untuk menjadi dasar kesimpulan 

dari seuah penelitian. Data primer dalam 

penelitian ini adalah (1) data karakteristik 

responden (2) data ATP dan WTP (3)data 

Stataed Preference, adapun data sekunder dalam 

penelitian in yaitu : (1) tarif yang ditentukan oleh 

pemerintah (2) data volume lalu lintas jalan tol (3) 

data LHRT. Selain data primer dan data sekunder 

metode pengumulan data diantaranya yaitu 

wawancara, perencanaan dan penyebaran kuisioner, 

analisis karakteristik responden 

C. Jumlah Responden 

Perhitungan populasi untuk sampel responden dari 

penyebaran kuisioner jalan tol sebagai berikut 

dengan menggunakan rumus Issac dan Michael : 

          (1) 

 

Dimana: 

s : jumlah sampel  

n  : jumlah populasi 

λ2 : chi kuadrat dengan nilai 1,dengan taraf 

kesalahan 1%,5% dan 10%. 

d  : 0,05 (persen kelonggaran ketidaktelitian ) 

P,Q  : 0,5 

 

 
dibulatkan menjadi 97 responden 
 

II. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Sosial Ekonomi Responden 

Dibawah ini terdapat tabel yang menjelaskan 

karakteristik sosial ekonomi responden golongan I 

dan Golongan II 

Tabel 2 Karakteristik Sosial Ekonomi Responden 

No Karakteristik Keterangan 

1 Pengguna 
Jalan 

Golongan I : 75% laki – laki 
Golongan II :100% laki – laki 

2 Pendidikan Golongan I : 

49% 

SMA/MA/SM

K 
Golongan II : 44 
% 
SMA/MA/SMK 

3 Pekerjaan Golongan I : 30% 

wiraswasta Golongan II : 

77% lain – lain 
(pengemudi) 
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4 Pendapatan Golongan I : 40% < Rp 2 Jt 
Golongan II : 43% Rp 4 Jt 
– 6 Jt 

5 Pengeluaran 

rumah 

tangga 

Golongan I : 39% Rp 

500.000 – Rp 1.000.000 
Golongan II : 43% Rp 
1.000.100 – Rp 
2.000.000 

6 Biaya 

transporta

si 

Golongan I : 61% < Rp 
500.000 
Golongan II : 44% Rp 
5.000.100 – Rp 
1.000.000 

(Sumber : hasil analisa, 2109) 

B. Karakteristik Perjalanan 

Karakteristik perjalanan disebut dengan 

perpindahan dari satu tempat ketempat lainnya. 

Dibawah ini terdaat karakteristik perjalanan 

responden golongan I dan Golongan II. 

 

Tabel 3 Krakteristik Perjalanan 

No Karakteristik Keterangan 

1 Alasan 
Pergerakan 

Golongan I : 46% 
bekerja 
Golongan II : 87% 
bekerja 

2 Frekuensi 

pengguna jalan tol 

perminggu 

Golongan I : 77% 1-3 

kali perminggu 
Golongan II : 87% 1-3 
kali perminggu 

(Sumber : hasil analisa, 2109) 

C. Fasilitas dan Standart Pelayanan Minimum 

(SPM) 

Pada penelitian yang dilakukan dengan cara 

wawancara terhadap responden, dibawah ini 

terdapat tabel yang diolah menggunakan Sofware 

SPSS dari hasil pengisisan kuisioner yang 

dilakukan pengguna jlan tol golongan I dan 

golongan II. 

Tabel 4 Fasilitas dan SPM golongan I dan golongan II 

No Fasilitas dan 
SPM 

Keterangan 

1 Fasilitas Golongan I : 50,5 % 
cukup 
Golongan II : 67,0% baik 

2 Kondisi jalan tol 

(SPM) 

Golongan I :49,5% cukup 

Golongan II : 49,5 % 
cukup 

3 Kecepatan tempuh 
rata – rata (SPM) 

Golongan I : 47,7% baik 
Golongan II : 48,5% 
cukup 

4 Aksesbilitas 
(SPM) 

Golongan I : 56,2 baik 
Golongan II : 61,9% 
cukup 

5 Mobilitas (SPM) Golongan I :54,6% cukup 
Golongan II : 57,7% 
cukup 

6 Pelayanan 
Keselamatan 
(SPM) 

Golongan I : 59,8 % baik 
Golongan II : 50,5% 
cukup 

(Sumber : hasil analisa, 2019) 

D. Ability To Pay (ATP) dan Willingness To Pay 

(WTP) 

Pada analisis ini dipisahkan anatar golongan I 

dan golongan II, hal ini disebabkan perbedaan 

kemampuan antara pengguna transportasi dari 

golongan I dan golongan II meliputi karakteristik 

sosial ekonomi dan karakteristik perjalanan. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5 Nilai ATP Responden Golongan I 

 

 

NO 

 

 
TARIF WTP 

(Rp/Km) 

 

 
RESPONDEN 

(Orang) 

 

 
PROSENTASE 

(%) 

 

KOMULATIF 

PROSENTAS

E (%) 

 

     1  

Rp 
24,000.00  

 

4  
 

4  
 

4  

 
2 

Rp 

20,000.00 

 
11 

 
11 

 
15 

 

     3  

Rp 
18,000.00  

 

29  
 

30  
 

45  

 

     4  

Rp 

14,000.00  

 

53  

 

55  

 

100  

   JUMLAH  97  100   

(Sumber : hasil analisa, 2019) 

Dari tabel diatas nilai WTP Golongan I 

berdominan terdapat pada nilai Rp 14.000 dengan 

frekuensi 55%. 
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Gambar 2 Hubungan nilai ATP dan WTP Golongan I 

Dari hasil analisis diatas mendapatkan hasil 

perhitungan ATP dan WTP yang didapatkan 

perpotongan garis sehingga didapatkan tarif 

menurut kemampuan dan kemauan membayar 

responden dengan melihat prosentase responden 

pengguna jalan didapat titik temu antara 

prosentase ATP dan WTP berada pada tarif Rp 

20.000. 

Tabel 7 Nilai ATP Golongan I 

 
NO 

 

TARIF ATP 

(Rp/Km) 

 

RESPONDEN 

(Orang) 

 

PROSENTASE 

(%) 

KOMULA

TIF 

PROSENT

ASE (%) 

 

    1  
> Rp 

38,000.00  
 

3  
 

3  
 

3  

 
    2  

Rp 
36,000.00  

 
3  

 
3  

 
6  

 
    3  

Rp 
34,000.00  

 
1  

 
1  

 
7  

 
    4  

Rp 
32,000.00  

 
19  

 
20  

 
27  

 
5 

Rp 

30,000.00 

 
7 

 
7 

 
3
4 

    6  Rp28,000.00  22  23  57  

 

    7  

<Rp 

26,000.00  

 

42  

 

43  

 

100  

   JUMLAH  97  100   

(Sumber : hasil analisa, 2019) 

Dari tabel diatas nilai ATP Golongan II < Rp 

26.000 dengan prosentase 43%.  

Tabel 8 Nilai WTP Golongan II 

 

N

O 

 
TARIF 
ATP 

(Rp/Km) 

 
RESPON

DEN 
(Orang) 

 

PROSEN

TASE 

(%) 

KOMUL

ATIF 

PROSEN

TASE 

(%) 

    1  Rp36,000.00  5  5  5  

    2  Rp34,000.00  25  26  31  

    3  Rp30,000.00  23  24  55  

    4  Rp26,000.00  44  45  100  

 JUMLAH 97 100  

(Sumber : hasil analisa, 2019) 

Dari tabel diatas dijelaskan bahwa nilai WTP 

Pada Golongan II yaitu Rp 26.000 dengan frekuensi 

45%. 

 

 

 
 

Gambar 3 Hubungan ATP dan WTP 

 

Dari hasil analisis diatas mendapatkan hasil 

perhitungan ATP dan WTP yang didapatkan 

perpotongan garis sehingga didapatkan tarif menurut 

kemampuan dan keinginan membayar responden 

dengan melihat prosentase responden pengguna 

jalan didapat titik temu antara prosentase ATP dan 

WTP berada pada tarif Rp 33.000. 

E. Stated Preference 

Model Probabilitas Atribut Tarif dan VCR 

Golongan I 

Bedasarkan hasil analisis dengan bantuan lembar 

kerja Software MINITAB diperoleh model 

perpindahan rute atau probabilitas dengan model 

logit sebagai berikut: 

 

 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat diliha 

bahwa probabilitas pengguna kendaraan golongan I 

yang berpindah menggunakan jalan tol semakin 

menurun dengan semakin meningkatnya tarif tol, 

dan semakin menurunnya nilai VCR jalan eksisting, 

sedangkan pengguna probabilitas pengguna jalan 

eksisting semakin meningkat. 

1. Model Probabilitas Atribut Tarif dan VCR 

Golongan II 

Berdasarkan hasil analisis dengan bantuan 

lembar kerja Software MINITAB diperoleh model 



 
 

 

ELEMEN  

JURNAL TEKNIK SIPIL 

UNIVERSITAS ISLAM MAJAPAHIT 

ISSN : XXXX-XXXX 

E-ISSN : XXXX-XXXX 

Volume 1, No. 1, November 2019 

perpindahan rute atau probabilitas dengan model 

logit sebagai berikut: 

 

 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat 

diliha bahwa probabilitas pengguna kendaraan 

golongan I yang berpindah menggunakan jalan 

tol semakin menurun dengan semakin 

meningkatnya tarif tol, dan semakin menurunnya 

nilai VCR jalan eksisting,sedangkan pengguna 

probabilitas pengguna jalan eksisting semakin 

meningkat. 

Potensi Pengguna jalan Tol Golongan I 

Dalam mengevaluasi tarif menggunakan 

probabilitas yang menggunakan jalan told an 

jumlah potensi yang berpindah, maka dapat 

menjadi faktor penentuan tarif jalan tol 

Jombang – Mojokerto. 

Menentukan potensi adalah probabilitas 

dikali dengan volume kendaraan maka tinggi 

dan rendahnya potensi disesuaikan dengan 

probabilitas jalan tol/jalan eksisting. 

Tabel 11 Potensi Volume Kendaraan masuk 

  jalan tol Golongan I  

 

   LHRT  VCR  TARIF  PJT  POTENSI  

     0.65  14000  0.9778  10991.92  

     0.65  16000  0.9745  10954.88  

     0.65  18000  0.9707  10912.53  

11242      0.65  20000  0.9664  10864.14  

      0.65  22000  0.9615  10808.92  

      0.65  23000  0.9588  10778.48  

   0.6  24000  0.9559  10746.01  

(Sumber : hasil analisa, 2019) 

Tarif jalan tol saat ini yaitu Rp. 23.000 

dengan potensi pengguna jalan tol 10078,48 

orang, ketika tarif diturunkan Rp 14.000 maka 

potensi yang berpindah kejalan tol naik 213,43 

orang perharinya. 

Potensi Pengguna jalan Tol Golongan II 

Tabel 12 Potensi Volume Kendaraan Masuk 

Jalan Tol Golongan II 

 

    LHRT  

 

VCR  

 

TARIF  

 

PJT  

 

POTENSI  

      0.65  26000  0.710727  3039.0688  

      0.65  28000  0.709683  3034.6045  

      0.65  30000  0.708637  3030.1307  

4276 
     0.65  32000  0.707588  3025.6474  

      0.65  34000  0.706538  3021.1547  

      0.65  34500  0.706275  3020.0300  

   0.65  36000  0.705485  3016.6525  

(Sumber : hasil analisa, 2019) 

Dalam penetapan tarif tol saat ini adalah 34.500 

unuk meningkatkan potensi pengguna lebih tinggi 

dari nilai VCR average 0,64 yaitu Rp 26.000 dengan 

potensi pengguna jalan tol 71,07% dan orang yang 

berpindah dari jalan eksisting ke jalan tol yaitu 

19,0388 orang perharinya. 

III. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah 

dilakukan bab IV maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa : 

1. Besar kemampuan masyarakat dalam membayar 

jasa jalan tol Jombang Mojokerto adalah 

golongan I Rp. 16.000,- tetapi dalam level tarif 

tersebut  masyarakat yang mampu dan tidak 

keberatan untuk membayar tarif tersebut hanya 

39%, sedangkan untuk golongan II kemampuan 

masyarakat dalam membayar tarif tol adalah 

Rp. 26.000,- dalam level tarif tersebut 

masyarakat yang mampu membayar tarif 

tersebut adalah 43%. Data tarif tersebut didapat 

dari pengolahan data Ability To Pay dan 

Willingness To pay berdasarkan karakteristik 

sosial ekonomi dan karaktersitik perjalanan 

responden. 

2. Besar keinginan masyarakat dalam membayar 

jasa jalan tol Jombang – Mojokerto adalah 

golongan I Rp.14.000,- dalam level tarif 

tersebut keinginan masyarakat dalam membayar 

tarif jalan tol adalah 55%. Sedangkan golongan 

II keinginan masyarakat dalam membayar jasa 

jalan tol yaitu Rp.26.000,- dalam level tarif 

keinginanan masyarakat dalam membayar tarif 

tersebut adalah 45%. 

3. Nilai tarif ideal jalan tol Jombang - Mojokerto 

didapatkan dari nilai Stated Preference yang 
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dijadikan kedalam probabilitas pemilihan 

rute kemudian dijadikan ke dalam potensi 

pengguna. Adapun tarif ideal yang 

didapatkan untuk jalan tol Jombang - 

Mojokerto yakni : 

a. Golongan I RP. 14.000 dengan 

potensi pengguna jalan tol 99,48%. 

b. Golongan II Rp. 26.000 potensi 

pengguna jalan tol 87,15%. 

4. Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner 

yang dilakukan kualitas pelayanan 

berdasarkan tingkat kepentingan dan tingkat 

kinerja secara umum cukup. Dibawah ini 

terdapat hasil rekapan dari lembar kerja 

software SPSS diantaranya yaitu : 

a. Fasilitas jalan tol golongan I Cukup 

: 50,5% dan golongan II Baik : 

67,0%. 

b. Standart pelayanan minimum 

golongan I 

1) Kondisi jalan cukup dengan 

frekuensi 49,5%. 

2) Kondisi kecepatan tempuh baik 

dengan frekuensi 47,4%. 

3) Aksesbilitas (Kemudahan) baik 

dengan frekuensi 52,6%. 

4) Mobilitas (Kecepatan dalam 

penanganan) cukup dengan 

frekuensi 54,6%. 

5) Pelayanan keselamatan  baik 

dengan frekuensi 59,8%. 

c. Standart pelayanan minimum 

golongan II 

1) Kondisi jalan cukup dengan 

frekuensi 49,5%. 

2) Kondisi kecepatan tempuh cukup 

dengan frekuensi 48,5%. 

3) Aksesbilitas (Kemudahan) cukup 

dengan frekuensi 61,9%. 

4) Mobilitas (Kecepatan dalam 

penanganan) cukup dengan 

frekuensi 57,7%. 

5) Pelayanan keselamatan cukup 

dengan frekuensi 50,5%. 

IV.SARAN 

Dari survei dan analisis maka dapat diberikan 

saran untuk beberapa pihak yang terkait antara lain : 

5. Saat melakukan wawancara dalam pengambilan 

data atau penyebaran kuisioner di lapangan, 

hendaknya memberikan penjelasan terlebih dahulu 

dengan detail dan nyaman kepada responden agar 

mengurangi resiko kesalahan dalam pengisian data. 

6. Dalam studi ini tidak diperhitungkan BOK dan 

kelayakan finansial. Untuk itu dalam penelitian – 

penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperhitungkan BOK dan kelayakan finansial. 

Penelitian ini mengambil sudut pandang berdasrkan 

pengguna jalan tol sehingga untuk penelitian 

selanjutnya sebaiknya ditambahkan. 
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